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ABSTRACT

Regional financial management government was now change decentralized in
carrying out the regional autonomy tasks. Regional financial management all
manage regional finance in accodance with the laws and regulation effect. This
study aims to analyze the factor that influence capital expenditure with economic
growth as a moderating study for district or city government in Java in the 2015-
2019 period. The research was condusted with quantitative methods using
secondary data. The analysis technique used was panel data with the Moderated
Regression Analysis (MRA) method. The purpose of using method was to explain
the effect of moderating variabels to strangthen or weaken the relationship between
the independen variable and the dependent variable. The variables used in the study
were capital expenditure, general allocation funds (DAU), local revenue (PAD),
and economic growth. Based on the results of the regression test, the relationship
of economic growth as a noderator was able to weaken the DAU on capital
expenditure. Meanwhile, the economic growth was able to strengthen PAD on
capital expenditure. This study recommended that local governments remain
focused on increasing their regional fiscal independence. It would create social
welfare which means that the better quality of human resources will have an impact
on increasing local revenue sources and will be able to contributed to capital
expenditure. The central government with different levels of economic growth
independence certainly needed fair share pf the allocation of tranfer to regions
according ti the financial conditional of each regions.

Keywords: Regional Finance, DAU, PAD, Economic Growth, and Local Govern



ABSTRAK

Pengelolaan keuangan daerah oleh pemerintahan telah berubah menjadi
desentralisasi dalam pelaksanaan tugas otonomi daerah. Pengelolaan keuangan
daerah sepenuhnya dikelola dan telah sesuai dengan paraturan perundang-undangan
yang berlaku. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang
mempengaruhi belanja modal dengan pertumbuhan ekonomi sebagai pemoderasi
studi pada pemerintahan kabupaten dan kota di pulau Jawa pada periode 2015-
2019. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif menggunakan data
sekunder. Teknik analisis yang digunakan adalah data panel dengan metode
Moderated Regression Analysisi (MRA). Tujuan menggunakan metode ini untuk
menjelaskan pengaruh variabel moderasi memperkuat atau melemahkan hubungan
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu belanja modal, Dana Alokasi Umum (DAU), Pendapatan
Asli Daerah (PAD), dan pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan hasil uji regresi
bahwa hubungan pertumbuhan ekonomi sebagai pemoderasi dapat memperlemah
D AU terhadap belanja modal. Hubungan pertumbuhan ekonomi dapat memperkuat
PAD terhadap belanja modal. penelitian ini merekomendasikan agar pemerintah
daerah tetap fokus pada peningkatan pertumbuhan ekonomi daerahnya. Hal ini akan
menciptakan kesejahteraan masyarakat artinya kualitas sumber daya manusia lebih
baik akan berdampak pada sumber penerimaan asli daerah semakin meningkat dan
mampu memberikan kontribusi terhadap belanja modal. Pemerintah pusat dengan
tingkat pertumbuhan ekonomi yang berbeda-beda tentunya perlu porsi transfer
daerah secara adil disesuaikan dengan kondisi keunagan masing-masing daerah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Otonomi daerah dimaksudkan untuk memperkuat pengelolaan keuangan
daerah dalam sistem penyelenggaraan pemerintahan daerah yang menyangkut hak
dan kewajiban dalam pengelolaan keuangan negara. Hal tersebut akan
mempengaruhi prinsip pengelolaan, mekanisme penyusunan dan penataan serta
pertangung jawaban keuangan daerah. Tolak ukur keberhasilan otonomi daerah
yaitu dengan melihat hasil belanja daerah baik belanja daerah secara langsung
maupun belanja daerah secara tidak langsung. Pemerintah daerah mengalokasikan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) sebagai penambahan aset tetap
pada daerah. APBD menjadi cerminan dari manajemen keuangan daerah dalam
melaksanakan alokasi sumber daya daerah secara optimal dan sekaligus sebagai
bahan evaluasi pemerintah daerah untuk menentukan arah kebijakan yang tepat
guna. APBD mencakup item-item untuk menyalurkan anggaran APBD salah
satunya yaitu investasi (belanja modal) yang berfungsi untuk mendapatkan manfaat

lebih dari satu tahun.

Pentingnya pengelolaan APBD dalam mengoptimalkan alokasi APBD bagi
masyarakat, diperlukan evaluasi yang berkelanjutan guna memonitorin visi dan
misi program kerja Presiden Republik Indonesia. Pemerintah pusat telah
mengalokasikan banyak dana untuk terciptanya kesejahteraan masyarakat,

mendorong pertumbuhan ekonomi, dan mengurangi jumlah kemiskinan. Dalam hal



ini pemerintah memastikan mendukung segala sarana dan prasarana yang memadai
dengan teteap melanjutkan pembangunan infrastruktur, pembangunan sumber daya
manusia, menyediakan lapangan pekerjaan sebesar-besarnya, serta reformasi
birokrasi yang efektif dan efesien. Kementrian Dalam Negeri Republik Indonesia
menjelaskan bahwa saat ini alokasi APBD lebih diprioritaskan untuk belanja modal
pegawai yang jumlahnya sangat besar. Alokasi APBD seharusnya memproritaskan

pada belanja modal yang merupakan komponen untuk menghasilkan aset tetap.

Pemerintah daerah diharapkan dapat mengelokasikan belanja modal dengan
baik dikarenakan belanja modal merupakan salah satu langkah pemerintah daerah
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat masyarakat. Belanja modal sendiri
memiliki peran penting karena memiliki manfaat jangka panjang dalam
memberikan pelayanan kepada publik. Melaui pelaksanaan otonomi daerah dan
desentralisasi fiskal diharapkan mampu menciptakan sumber-sumber penerimaan
daerah sesuai dengan potensi daerah masing-masing. Namun, disisi lain masing-
masing daerah di Indonesia memiliki potensi sumber daya alam penerimaan pajak
yang berbeda. Ada beberapa daerah yang memiliki sumber daya alam dan
penerimaan pajak yang besar. Sedangkan, di beberapa daerah masih mengalami
kesulitan sumber daya alam dan penerimaan pajak yang terbatas. Dalam upaya
penanggulangan kesenjangan antar daerah, maka peran pemerintah pusat untuk
mendorong keuangan daerah mengalokasikan dana perimbangan dalam Anggraan

Pendapatan dan Belanja Nasional (APBN).



Demikian pula belanja modal pada wilayah Jawa Tengan dan Jawa Timur
juga perlu menyesuaikan dengan kebutuhan masing-masing daerah. Pada dasarnya
setiap wilayah di pulau Jawa memiliki karakteristik yang tidak jauh berbeda.
Kondisi ini juga didukung oleh potensi daerah yang perkembangannya juga tidak
jauh berbeda. Fenomena yang terjadi yaitu peningkatan Pendapatan Asli Daerah
pada setiap wilayah di pulau Jawa selama tiga tahun berturut-turut, tentunya juga
akan diikuti oleh meningkatnya belanja modal. Pembiayaan belanja daerah tersebut
memerlukan sumber pendapatan daerah yaitu Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan
Dana Alokasi Umum (DAU). Keberadaan PAD memberikan keleluasaan kepada
daerah untuk mengoptimalkan potensi daerah. Ukuran PAD menentukan besarnya
belanja modal, lebih menggali potensi daerah atau sumber daya alamnya dapat
meningkatkan pelayanan publik dan kesejahteraan masyarakatnya. Dana
perimbangan merupakan dana transfer ke daerah diperuntukkan mengurangi
ketimpangan pendanaan keuangan antar daerah. Dana transfer kedaerah diharapkan
menjadi stimulus kekurangan daerah yang kurang sumber daya alam dan
penerimaan pajak, serta mampu mendorong perekonomian di daerah-daerah.
Sedangkan Dana Alokasi Umum (DAU) adalah dana transfer dari pemerintah pusat
ke pemerintah daerah untuk mengatasi ketimpangan antar daerah. Setiap kabupaten
atau kota memiliki kemampuan yang berbeda dalam mendanai kegiatan
operasionalnya. Hal ini karena pendapatan fiskal setiap daerah berbeda-beda

sehingga menyebabkan ketimpangan antar daerah.



Gambar 1.1: Grafik Penpadatan Pemerintah Provinsi Secara Nasional
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Pendapatan Asli Daaerah (PAD) merupakan sumber pendapatan yang
penting di daerah. Keberhasilan peningkatan PAD menunjukkan bahwa daerah-
daerah tersebut telah mampu memanfaatkan potensi yang ada dengan sebaik-
baiknya. Dapat dilihat pada Gambar 1 selama periode tahun 2017-2019 Pendapatan
Asli Daerah mengalami kenaikan, begitu juga Dana Alokasi Umum yang juga ikut
meningkat pada periode 2017-2019. Sedangkan pada periode 2020 Dana Alokasi
Umum mengalami penurunan.

Besar kecilnya belanja modal juga bergantung pada luas wilayah,
dikarenakan realisasi belanja modal pengeluaran untuk kepentingan umum
cenderung memandang fisik disuatu daerah (Adisasmita, 2018). Ketika suatu
kabupaten ingin melakukan pemekaran wilayah yang terdapat konflik antar daerah

dan pusat maka daerah mengalami kecemburuan sosial di pusat karena aloksi dan



distribusi pendapatan dikembalikan dari pinus ke daerah tersebut dianggap tidak
adil.

Gambar 1.2: Grafik Rata-Rata Pendapatan Pemerintah Daerah Menurut
Provinsi Periode 2019-2020
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Berdasarkan pada Gambar 2 membuktikan bahwa pendapatan suatu
provinsi memiliki perbandingan yang tidak terlalu signifikan. Dimana dalam
gambar terdapat beberapa provinsi yang mengalami penurunan pada pendapatan
pemerintah periode 2019-2020 yaitu, pada provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur, dan
Banten. Sedangkan pada provinsi Jawa Barat dan Daerah istimewa Yogyakarta
mengalami peningkatan namun tidak cukup signifikan dari periode 2019 ke 2020.
Penurunan pendapatan pemerintah pada provinsi di sebabkan juga karena adanya
wabah virus COVID-19 yang tengah melanda Indonesia sejak tahun 2019. Hal
tersebut di karenakan adanya peraturan pemerintah dimana seluruh objek pariwisata

di Indonesia ditutup sampai wabah COVID-19 mereda.



Kemandirian anggaran pendapatan dan belanja daerah erat kaitannya
dengan kemandirian pendapatan asli daerah. Karena, semakin besar sumber
bantuan, maka semakin fleksibel daerah untuk menyesuaikan diri dengan
kepentingannya. Kemampuan suatu daerah dalam menghasilkan pendapatan asli
daerah juga terkait dengan kewenangan pemerintah daerah sebagai daerah otonom
untuk melaksanakan kebijakan.

Menurut George H. Bort (1960) dalam teori ekonomi Neoklasik dimana
kemampuan wilayah peningkatan kegiatan produksinya ditentukan oleh potensi
suatu wilayah daerah, mobilitas tenaga kerja serta mobilitas antar daerah
(Adisasmita, 2018). Pertumbuhan ekonomi merupakan parameter kegiatan
pembangunan karena pertumbuhan ekonomi dapat mengukur laju sektor ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi sebagai kondisi kegiatan ekonomi yang menyebabkan
produksi barang dan jasa meningkat untuk kemakmuran masyarakat. Salah satu
tujuan pemerintah daerah agar perekonomian dapat tumbuh setiap tahun.
Pertumbuhan ekonomi digunakan sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini.
Peningkatan pendapatan per kapita masyarakat bersumber dari peningkatan
pertumbuhan ekonomi suatu daerah, maka tingkat pendapatan yang diperoleh
masyarakat akan mendorong masyarakat dalam pembayaran retribusi pada
pemerintah. Besar kecilnya suatu wilayah mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
suatu wilayah yan sedang berkembang. Semakin banyak daerah yang didukung oleh
peningkatan pendapatan perkapita masyarakat, sehingga tingkat konsumsi dan

produktivitas masyarakat semakin meningkat.



Pada penelitian sebelumnya oleh Saraswati (2018) dengan judul “Pengaruh
Pendapatan Asli Daerah, Belanja Modal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan
Dana Perimbangan Sebagai Pemoderasi Di Kabupaten/Kota Sumatera Utara” yang
dimana hasil dari penelitian ini adalah PAD secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah Sumatera Utara. Sedangkan pada Dana
perimbangan tidak dapat memoderasi hubungan PAD dan belanja modal terhadap
pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di provinsi Sumatera Utara. Penelitian
selanjutnya yang dilakukan oleh Jaeni (2016) yang berjudul “Pertumbuhan
Ekonomi Sebagai Variabel Pemoderasi Pendapatan Asli Daerah dan Bantuan
Propinsi Terhadap Belanja Modal” penelitian ini menggunaka teknik analisis
regresi linier berganda dengan model quasi moderating. Penelitian ini
menghasilkan PAD berpengaruh terhadap belanja modal, begitu juga pada variabel
moderasi yaitu pertumbuhan ekonomi terhadap belanja modal dan terbukti dapat
memoderasi pengaruh PAD terhadap belanja modal.

Berdasarkan latar belakang diatas, dan beberapa pendahulu menunjukkan
bahwa beberapa penelitian yang dilakukan masih terdapat ketidak konsistenan hasil
yang diperoleh sehingga menimbulkan research gap. Sehingga perlu adanya
penelitian lebih lanjut dan pengujian ulang untuk melihat seberapa besar peranan
Pendapatan Asli Daerah, dan Dana Perimbangan terhadap pertumbuhan ekonomi
maupun pengaruh terhadap pemerintahan. Oleh karena itu maka penulis akan
melakukan penelitian dengan berjudul: “Analisis Determinan Belanja Modal

Pemerintah Daerah Dengan Pertumbuhan Ekonomi Sebagai Variabel”



B. Rumusan Masalah

Penelitian penulis akan berfokus untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU),
dengan menggunakan variabel pertumbuhan ekonomi sebagai pemoderasi terhadap
Belanja Modal (BM) pemerintah daerah di pulau Jawa. Analisis ini dilakukan
selama tahun 2015-2019. pertanyaan penelitian berikut dapat digunakan untuk
menggambarkan masalah yang akan diteliti:

1. Bagaimana pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap Belanja Modal
pemerintah daerah kabupaten atau kota di pulau Jawa Tahun 2015-2019?

2. Bagaimana pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Belanja Modal
pemerintah daerah kabupaten atau kota di pulau Jawa Tahun 2015-2019?

3. Bagaimana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dalam memoderasi Dana Alokasi
Umum dan Pendapatan Asli Daerah terhadap Belanja Modal pemerintah

daerah kabupaten atau kota di pulau Jawa Tahun 2015-2019?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan melakukan penelitian
untuk menjawab masalah-masalah yang telah diidentifikasi oleh peneliti. Tujuan

yang dicapai pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap Belanja
Modal pemerintah daerah kabupaten atau kota di pulau Jawa tahun 2015-2019?
2. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Belanja

Modal pemerintah daerah kabupaten atau kota di pulau Jawa tahun 2015-2019?



3. Untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Ekonomi dalam
memoderasi Dana Alokasi Umum dan Pendapatan Asli Daerah terhadap
Belanja Modal pemerintah daerah kabupaten atau kota di pulau Jawa tahun

2015-2019?

D. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan dalam penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dan
pengetahuan dan mengoptimalkan peran mahasiswa sebagai sarana
pengetahuan lebih jauh variable-variabel yang mempengaruhi belanja modal.

2. Bagi akademisi, panelitian ini untuk memberikan wadah kepada para
akademisi untuk lebih mengembangkan dari penelitian ini dan menjadikan
penelitian ini sebagai ilmu baru dibidang keilmuan.

3. Bagi pemerintah, penelitian ini untuk memberikan informasi kepada
pemerintah terkait kebijakan yang akan diambil dalam pengalokasian anggaran

APBD.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan pembahasan dari gambaran alur
pemikiran yang disusun saling berkaitan secara keseluruhan. Berikut sistematika
pembahasa yang terdiri dari lima bagian diantaranya:

Bab | Pendahuluan, berisi mengenai penjelasan topik yang akan diteliti.
Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah yaitu menguraikan hal-hal yang

mendasari mengenai topik pada penelitian ini. Gambaran tersebut didukung dengan
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mengembangkan isu-isu terbaru, data-data, teori, dan penelitian sebelumnya
sebagai acuan dalam penyusunan penelitian ini. Setelah permasalahan diuraikan di
bagia latar belakang, maka disusun sebuah rumusan masalah berupa pertanya-
pertanyaan penelitian ini yang perlu dicari jawabannya. Tujuan penelitian ini
digunakan untuk mencari hal-hal yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian.
Manfaat penelitian ditujukan kepada pihak-pihak yang terkait pada penelitian ini.

Bab Il landasan teori, membahas tentang landasan teori yang berkaitan
dengan topik penelitian ini. Diantaranya definisi, konsep, serta teori-teori yang
mendasar pada setiap variabel yang digunakan. Disesuaikan dengan sumber-
sumber referensi yang relevan dan mencantumkan dengan hasil penelitian
sebelumnya. Selain itu, disusun pengembangan hipotesis serta kerangka pemikiran
sebagai landasan dalam penelitian ini.

Bab 11l metode penelitian, bagian ini menjelaskan mengenai variabel
penelitian yang digunakan, objek penelitian seperti jenis penelitian, sumber, jenis
data dan teknik analisis data yang digunakan. Menguraikan populasi dan sampel
penelitian, serta memaparkan definisi operasional pada masing-masing variabel.

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, bab ini menguraikan tentang hasil
penelitian yang diperoleh dari olah data dan menginterpretasikan hasil tersebut
dalam analisis deskriptif. Hasil analisis diperkuat dengan argumentasi penjelasan
yang logis sesuai dengan konsep teoritis.

Bab V kesimpulan, pada bab ini menjelaskan hasil keseluruhan dari
penelitian dengan menjawab rumusan masalah yang telah dibuat dan dinarasikan

sesuai hasil penelitian. Penulis juga mencantumkan saran bagi pihak-pihak yang
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terkait dalam penelitian ini. Peneliti juga memberikan kekurangan yang ada di

dalam penelitian ini untuk penyempurnaan penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini
mengenai analisis determinan belanja modal pemerintah dengan pertumbuhan
ekonomi sebagai variabel moderasi studi pada pemerintah kabupaten atau kota di
pulau Jawa tahun 2015-2019 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hubungan Dana Alokasi Umum (DAU) tidak memiliki pengaruh terhadap
pengalokasian belanja modal. Meskipun pertumbuhan ekonomi daerah baik
namun hal ini tidak dapat menjadi salah sastu indikator pengalokasian DAU
terhadap belanja modal. Hal tersebut bisa terjadi dikarenakan adanya hubungan
keagenan pemerintah eksekutif dan legislatif, dimana sebelum penyusunan
APBD terlebih dahulu dibuatnya suatu kesepakatan antar mereka tentang
kebijakan anggaran yang akan menjadi pedoman penyususnan APBD.
Kemudian dikalangan eksekutif terjadinya pengamanan pada posisi masing-
masing dalam pemerintahan dan masyarakat.

2. Pengaruh hubungan Pendapatan Asli Daerah berpengaruh secara parsial dan
simultan terhadap belanja modal. Tingginya pendapatan asli daerah
menunjukkan bahwa pemerintah kabupaten/kota di pulau Jawa berhasil
mengoptimalkan dan mengelola pendapatan yang diperoleh sesuai dengan
kebutuhan daerah untuk meningkatkan pelayanan publik yang memadai bagi
masyarakat. Hal itu dapat dilihat dari besaran pendapatan asli daerah yang

dihasilkan setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan. Belanja modal yang
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semakin maksimum juga yang akan dialokasikan oleh Pemerintah Daerah.
Sehingga yang pada gilirannya akan memberikan manfaat dalam
meningkatkan fasilitas umum dengan meningkatnya sarana prasarana melalui
pembangunan terutama pembangunan infrastruktur.

3. Pengaruh pertumbuhan ekonomi dapat memoderasi DAU dan PAD terhadap
belanja modal secara simultan. Pertumbuhan ekonomi yang baik pada suatu
daerah juga akan memiliki pengaruh terhadap anggaran belanja daerah
termasuk pada dana alokasi umum dan pendapatan asli daerahnya. Apabila
pertumbuhan ekonomi pada daerah itu meningkat maka akan meningkatkan
juga pendaptan perkapita, daya beli dan produksi barang dan jasa pada daerah
tersebut. Hal tersebut dapat mengurangi dana alokasi umum yang diberikan
oleh pemerintah pusat terhadap pemerintah daerah, dikarenakan daerah
tersebut dianggap mampu dalam mengalokasi keuangan daerahnya, dan
tentunya peningkatan pertumbuhan ekonomi juga berpengaruh langsung
terhadap pengalokasian sumber-sumber daya yang juga akan meningkatkan
pendapatan asli daerah dimana masyakat akan semakin rajin dalam membayar
pajak ataupun retribusi yang telah di tetapkan pemerintah daerah dan mebuat
peran belanja modal dalam perbaikan atau pembuatan ifrastruktur yang
semakin membaik.

B. Saran
Berdasarkan studi yang dilakukan dalam penelitian ini, terdapat
beberapa saran yang harus dipertimbangkan kembali oleh pihak yang terkait

sebagai berikut:
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1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai rekomendasi kepada pemerintah
daerah dalam menentukan kebijakan terkait hal anggaran keuangan.
Pemerintah daerah harus selalu berjuang untuk mencapai daerah yang
mandiri dan tidak memiliki ketergantungan dari pemerintah pusat.
Diamana pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh terhadap
Pendapatan Asli Daerah dalam pengalokasian belanja modal.
Pemerintah daerah perlu memperhatikan potensi-potensi yang ada di
daerah untuk menunjang PAD lebih besar. Peningkatan kualitas sumber
daya manusia penting dilakukan agar kesejahteraan masyarakat tinggi
sehingga menciptakan potensi dari PAD terhadap kesadaran membayar
pajak. Permasalahan yang sering dialami pemerintah daerah pada
anggaran DAU belum dikelola secara maksimal. Lebih banyak
digunakan untuk membiayai pegawai, perlu dilakukan perhitungan
kembali porsi yang harus diberikan untuk membayar pegawai dan porsi
untuk kebutuhan yang dapat memberikan manfaat yang lebih besar.

2. Untuk penelitian selanjutnya, bagi peneliti yang akan menggunakan
topik yang sama mengenai keuangan daerah diharapkan untuk
menambah data tahun yang terbaru dan variabel yang lebih banyak
ataupun mengganti pada variabel moderasinya. Tujuannya untuk dapat
menggali informasi yang lebih dalam dari faktor pertumbuhan ekonomi

mempengaruhi porsi alokasi anggaran daerah.
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